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ABSTRAK 

 

ALISA. Pola Rasio Keuangan Pada Saat Up Stream  dan  Down Stream  di  
Industri  Makanan Dan Minuman Yang Go Public (dibimbing oleh : Sugiyanto, 
Drs, MM) 
  Studi ini bertujuan untuk mengetahui apa saja yang menjadi indikator 
siklus bisnis  pada  kondisi  up stream atau  down stream. Untuk mengetahui 
deskripsi apa saja yang dapat digunakan sebagai pengukur siklus bisnis pada 
industri makanan dan minuman. Untuk mengetahui perbedaan indikator rasio 
keuangan pada saat up stream dan down stream. 
  Penelitian ini penulis menggunakan rasio keuangan berupa rasio likuiditas, 
rasio leverage, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio antara aktiva dan modal 
saham, rasio pertumbuhan, rasio marjin laba dan rasio arus kas. Penelitian ini 
dilakukan di PT Bursa Efek Indonesia yang beralamat  di Jakarta  Stock Exchange 
Building, jalan Jenderal Sudirman kav. 52-53 Jakarta 12190, dengan waktu 
penelitian selama kurang lebih 8 tahun yaitu mulai tahun 2004-2011. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksplanatoris.Penelitian 
jenis eksplanatoris ini sesuai dengan pengertian yang dijelaskan oleh Singarimbun 
dan Effendi, yaitu penelitian yang dilakukan dengan maksud penjelasan 
(explanatory atau confirmatory), yang memberikan penjelasan tentang perbedaan 
indikator rasio keuangan pada saat up stream dan down stream melalui pengujian 
hipotesis. 
  Populasi penelitian ini adalah perusahaan go public di sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) adalah sebanyak 17 perusahaan, 
dari 17 perusahaan tersebut hanya 8 perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
Purposive Sampling yaitu sampel diambil berdasarkan kriteria-kriteria tertentu 
yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga dapat diperoleh sampel yang 
representatif. 
   Hasil  analisa  menunjukkan bahwa Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio 
Aktivitas, Rasio Profitabilitas, Asset to Equity Ratio, Growth Ratio, Valuation 
Ratio, dan  Cash Flow Ratio  dengan nilai probabilitas < 0.05, maka Ho ditolak dan 
H1 diterima.  Artinya, ada perbedaan varian antara kelompok  Down Stream dan 
Up Stream pada perusahaan di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2004-2011. 
 
 

 




